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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Al-Qur’an dan hadits adalah pedoman utama umat Islam. Al-

Qur’an merupakan firman Allah swt. yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad saw, dengan perantara malaikat Jibril, yang tertulis dalam 

mushaf dan diturunkan secara mutawatir dan bagi siapa saja yang 

membacanya akan memperoleh nilai ibadah.
1
 Mu’jizat terbesar yang 

pernah diberikan oleh Tuhan kepada Nabi dan Rasul-Nya adalah Al-

Qur’an, sebab kemukjizatan Al-Qur’an tidak bisa ditiru dan ditandingi 

oleh siapapun, itu berlaku sepanjang masa dan untuk seluruh umat 

manusia.
2
 

Salah satu kitab suci yang banyak di kaji oleh manusia didunia 

adalah Al-Qur’an, yang merupakan pedoman hidup bagi pemeluk Islam. 

Disamping sebagai mukjizat terbesar Nabi Muhammad saw, Al-Qur’an 

juga berfungsi sebagai sumber hukum serta rujukan bagi kehidupan 

seorang muslim khususnya, petunjuk bagi manusia (hudan ā ) dan 

untuk menuntun mereka ke jalan yang benar.
3
 Hal ini sebagaimana 

ditegaskannya dalam Al-Qur’an surat Al-Ba>qarah/2:185 : 

                                                           
1
 Muhammad Baqir Hakim, Ulumul Qur’an, (Jakarta: Al-Huda, 2012), cet. 3, 

hlm. 3. 
2
 Masfuk Zuhdi, Pengantar Ulumul Qur’an. (Surabaya : PT Bina Ilmu, 1980) 

hlm. 22. 
3
 Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2002), hlm. 1. 
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. . .  

Artinya : Bulan Ramadhan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan 

Al-Quran, sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan 

mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang benar dan yang batil
4
. .  

Disamping sebagai petunjuk bagi manusia, Al-Qur’an sebagaimana 

yang tersebut dalam salah satu ayatnya berperan sebagai Al-Z>|ikr yang 

berarti sebagai “pengingat” atau “memberi peringatan” bagi manusia 

sebagaimana tersebut dalam Al-Qur’an surat Al-H}ijr/15:9 berikut: 

  

Artinya : Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Z>|ikr, dan 

sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.
5
 

Dari ayat diatas tentunya telah jelas menyebutkan bahwa Al-

Qur’an merupakan petunjuk bagi manusia dan sebagai pengingat atau 

memberi peringatan, supaya manusia dalam kehidupannya senantiasa 

mendapat arahan dan peringatan. Dengan demikian manusia menjadi tidak 

mudah tersesat dalam kehidupan dunia dan kehidupan akhirat. 

M. Quraish Shihab menyatakan bahwa ada tiga fungsi pokok 

diturunkannya Al-Qur’an, 

1. Petunjuk akidah dan kepercayaan yang harus dianut oleh manusia 

yang tersimpul dari adanya iman kepada Allah dan hari akhir.  

                                                           
4
 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Widya Cahaya, 

2011), hlm. 269. 
5
 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Lentera Abadi, 

2010), jilid 5, hlm. 208. 
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2. Petunjuk mengenai akhlak yang murni dengan jalan menerangkan 

norma-norma keagamaan dan susila yang harus diikuti oleh 

manusia dalam kehidupannya secara individu atau kelompok.  

3. Petunjuk  mengenai  syariat  dan  hukum,  baik  kaitannya  dengan  

Allah  maupun dengan sesama manusia.
6
  

Fungsi ideal Al-Qur’an itu dalam realitasnya tidak begitu saja dapat 

diterapkan, akan tetapi membutuhkan pemikiran dan analisis yang 

mendalam. Harus diakui ternyata tidak semua ayat Al-Qur’an yang 

tertentu hukumnya sudah siap pakai. Banyak ayat-ayat yang global ini 

bukanlah melemahkan peran Al-Qur’an sebagai sumber utama hukum 

Islam, akan tetapi malah menjadikannya bersifat universal. Keadaan ini 

menempatkan hukum Islam sebagai aturan yang bersifat sempurna, dalam 

artian dapat menempatkan diri dan mencakup segenap aspek kehidupan 

yang bersifat seimbang dan serasi antara dimrnsi duniawi dan ukhrawi, 

antara individu dan masyarakat dan juga bersifat dinamis yakni mampu 

berkembang dan dapat diaplikasikan sepanjang zaman. Oleh karena itu 

dalam upaya pemusatan pemikiran dan analisis dalam menetapkan 

sekaligus ketentuan hukum yang dikandung dalam Al-Qur’an itulah 

diperlukan penafsiran terhadap ayat-ayat Al-Qur’an.
7
  

Islam mengatur sejarah kitab suci Al-Qur’an adalah sejarah 

penyelamat dan pembebasan kemanusiaan. Al-Qur’an diturunkan untuk 

menyelamatkan dan membebaskan manusia dari segala bentuk penindasan 

                                                           
6
 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur`an : Fungsi dan Peran Wahyu dalam 

Kehidupan Masyarakat, (Bandung : Mizan, 2009), cet.3, hlm. 57. 
7
 Muin Salim, Metodologi Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Teras, 2010), hlm. 26. 
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secara moral, sosial, kultural, dan struktural, baik dalam bentuk ide atau 

pemikiran, maupun dalam bentuk prakteknya.
8
 

Islam pada dasarnya adalah agama yang menekankan keadilan dan 

keseimbangan dalam berbagai aspek kehidupan. Perbedaan laki-laki dan 

perempuan dalam masyarakat yang cenderung kurang adil merupakan 

kenyataan yang menyimpang dari spirit Islam yang menekankan pada 

keadilan.
9
 

Dalam konteks kekinian, manusia modern condong dihadapkan 

pada arus globalisasi yang mau tidak mau harus mampu bersaing dalam 

upaya memenuhi kebutuhan dan menumbuhkan kesejahteraan keluarga 

agar terbentuk jalinan hubungan yang sakinah, mawaddah, warahmah 

sebagaimana harapan masyarakat muslim.
10

  

Di dalam Al-Qur’an memuat berbagai macam pembahasan, seperti 

pembahasan tentang kepemimpinan, ibadah, politik, wanita dan lain-lain, 

salah satu pembahasan tentang wanita itu membahas tentang wanita karier. 

Wanita karier memiliki peran rangkap. Selain  berperan sebagai seorang 

profesional di dalam pekerjaannya, wanita karier juga memiliki tanggung 

jawab terhadap peran yang melekat dalam kodrat dirinya yang berkaitan 

dengan rumah tangga, sehingga seorang wanita karier memiliki beberapa 

kelebihan yang tidak selalu dimiliki oleh setiap wanita. Pada saat ini 

banyak wanita yang menjadi tulang punggung keluarga dalam mencari 

                                                           
8
 Nurul Irfan, Perspektif M. Quraish Shihab Terhadap Wanita Pekerja, Skripsi, 

(Jakarta: t. p, 2010), hlm. 3. 
9
 Irfan, Perspektif M. Quraish Shihab Terhadap Wanita Pekerja, hlm. 4. 

10
 Irfan, Perspektif M. Quraish Shihab Terhadap Wanita Pekerja, hlm. 5.  
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nafkah. Hal itu karena dipicu oleh derasnya paham kesetaraan gender yang 

menjadi kedudukan laki-laki dan perempuan itu sama dalam keluarga.  

Berkaitan dengan isu wanita karier, M. Quraish Shihab menyatakan 

bahwa perlunya kemandirian bagi wanita agar tidak tergantung oleh suami. 

Hal ini perlu diluruskan bahwa di dalam keluarga sudah terdapat 

perundingan antara anggota-anggotanya dan pembagian tugas ataupun 

tanggung jawab antara mereka, sehingga tidak ada kebutuhan bagi seorang 

wanita untuk melepaskan diri bahkan berkonflik dengan keluarganya.
11

 

Mengenai hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Al-Qur’an surat At-

Taubah/9:71: 

  

Artinya: Dan orang-orang yang mukmin, lelaki dan perempuan, 

sebahagian mereka menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka 

menyuruh yang makruf, mencegah yang mungkar, melaksanakan shalat, 

menunaikan zakat, dan mereka taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka 

itu akan dirahmati oleh Allah; sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi 

Maha Bijaksana.”
12

 (QS. At-Taubah/9:71). 

Wanita karier sangat diperlukan agar mampu mewujudkan jati diri 

dan membangun kepribadiannya. Hal ini jelas keliru, sebab wanita tetap 

bisa mewujudkan jati dirinya secara sempurna dengan berprofesi sebagai 

ibu rumah tangga, sambil berpartisipasi dalam kegiatan sosial atau politik 

                                                           
11

 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur`an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam 

Kehidup an Masyarakat, (Bandung : Mizan, 2009), cet.3, hlm. 425. 
12

 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-

Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2008), vol. 5, hlm. 650. 
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di lingkungannya. Namun,  hal  ini  tidak  menafikan  pengalaman  hidup  

positif  yang  barang  kali diperoleh dari kerja professional (kerja yang 

menghasilkan uang pemasukan).
13

 

Kerja  professional  bagi  wanita  selama  masih  dalam  batas-batas  

syar’i merupakan  hal  yang  penting  dan  perlu  dikembangkan.  Sehingga  

mampu mengangkat  eksistensi  keluarga  yang  merupakan  perangkat  

utama  masyarakat. Agar perkembangan berjalan dengan baik dan 

terhindar dari hal-hal negatif, maka perkembangan  perlu  diikuti  dengan  

perkembangan  serupa  dibidang  pendidikan, sosial, ekonomi dan 

organisasi.
14

 

Namun idealnya yang dipahami masyarakat muslim laki-lakilah 

yang mempunyai tanggung jawab penuh terhadap kebutuhan keluarga, 

namun tuntunan zaman berbeda, sehingga tidak asing lagi kehidupan 

sekarang banyak didominasi oleh kaum hawa dalam masalah pendapat  

material keluarga. Pergeseran budaya dan kemajuan zaman menuntut 

peran ulama atau cendekiawan untuk menegaskan hukum-hukum yang 

menyangkut hak dan kewajiban perempuan dalam ruang lingkup keluarga.  

Berbicara mengenai hak dan kewajiban wanita, seharusnya wanita 

yang berperan sebagai seorang istri memiliki hak mendapatkan nafkah 

oleh suami baik lahir maupun batin. Namun, pada praktiknya, di indonesia 

peluang ketenaga kerjaan lebih sedikit daripada tenaga kerja itu sendiri, 

                                                           
13

 Atika Dwi Rochayati, Hukum dan Kedudukan Wanita Karier dalam Tafsir Al-

Qur’an Kementerian Agama RI Tahun 2012 dan Implikasinya Terhadap Materi dan 

Metode Pendidikan Agama Islam, Skripsi (Yogyakarta: t. p 2015), hlm. 3. 
14

 Ibid., hlm. 3. 
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selain itu lebih banyak terbuka bagi kaum wanita yang hal ini berimplikasi 

pada banyaknya kaum wanita bekerja diluar rumah. bahkan sampai pada 

tingkat dimana wanita telah menargetkan karier yang tinggi dengan motif 

ingin meningkatkan taraf hidup yang lebih tinggi. 

Masalah umum yang dihadapi wanita di sektor publik adalah 

kecenderungan wanita terpinggirkan pada jenis-jenis pekerjaan yang 

berupah rendah, kondisi kerja buruk dan tidak memiliki keamanan kerja. 

Meski bukan fenomena baru, namun masalah wanita bekerja nampaknya 

masih terus menjadi perdebatan sampai sekarang. Pandangan yang 

merendahkan terhadap wanita sangat mempengaruhi mereka dalam dunia 

kerja seperti mereka harus menerima tindak pelecehan seksual di tempat 

mereka bekerja baik dari rekan kerjanya sendiri ataupun dengan atasannya, 

gaji rendah yang mereka peroleh dikarenakan wanita mengalami haidl, 

hamil, melahirkan sehingga tidak mampu berkativitas dengan semaksimal 

mungkin. Perusahaan tidak memberikan wanita jaminan kesehatan yang 

memadai kalaupun ada tidak semua wanita akan memperolehnya.
15

 

Bagaimanapun, masyarakat masih memandang keluarga yang ideal adalah 

suami bekerja di luar rumah dan isteri di rumah dengan mengerjakan 

berbagai pekerjaan rumah. 

Keberadaan wanita muslim yang memperihatinkan seperti itu 

masih berlangsung hingga zaman modern ini. Sementara itu ajaran-ajaran 

Al-Qur’an mengenai wanita pada umumnya meningkatkan posisi dan 

                                                           
15

 Abdullah bin Jarullah Al-Jarullah, Hak dan Kewajiban Wanita Muslimah, 

(Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2015), hlm. 99. 
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memperkuat kondisi wanita, sebagaimana Al-Qur’an berusaha 

mengangkat posisi kelompok masyarakat lemah lainnya, misalnya anak 

yatim, fakir miskin dan budak. Sistem masyarakat Arab dengan tradisi 

sistem kesukuan, sistem perbudakan, merupakan latar belakang solusi Al-

Qur’an mengenai persamaan kedudukan jenis kelamin dan persamaan ras 

manusia. Melalui ajaran persamaan Al-Qur’an, Islam menghapuskan 

setiap perbedaan antara sesama manusia kecuali perbedaan yang timbul 

karena kebajikan dan taqwa. 

M. Quraish sebagai salah satu tokoh cendikiawan muslim di 

Indonesia banyak sekali memberikan pandangan mengenai wanita dalam 

ruang keluarga. Menurut beliau perempuan dalam pandangan ajaran Islam 

tidak sebagaimana diduga atau dipraktekkan oleh masyarakat banyak. 

Ajaran Islam pada hakikatnya memberikan perhatian yang sangat besar 

serta kedudukan yang terhormat kepada perempuan.
16

 

Sehubungan dengan latar belakang masalah tersebut, maka penulis 

mengangkat judul yang berhubungan dengan wanita pekerja dengan judul: 

Wanita Karier dalam Perspektif M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-

Misbah. Yang mana ulama’ kontemporer M. Quraish Shihab ini sangat 

mendukung ayat-ayat tafsir tentang adanya gender.  

B.  Rumusan Masalah  

   Pada umumnya ulama cenderung membatasi peran wanita diruang 

publik. Namun dalam hal ini M. Quraish Shihab menunjukkan sikap yang 

                                                           
16

 Nurul Irfan, Perspektif M. Quraish Shihab Terhadap Wanita Pekerja, hlm. 6. 
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berbeda, hal ini dapat dilihat dari latar belakang kehidupan keluarganya 

maupun gagasan terkait tentang peran wanita, oleh karena itu fenomena 

atau masalah ini akan di rumuskan dalam beberapa pertanyaan pemikiran 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana wawasan Al-Qur’an tentang wanita karier? 

2. Bagaimana peran dan sikap yang harus dilakukan wanita karier 

menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbāh? 

3. Bagaimana pandangan M. Quraish Shihab tentang wanita 

bekerja di luar rumah dalam Tafsir Al-Mishbāh? 

C. Tujuan Penelitian 

Ada tiga tujuan yang penting yang ingin penulis capai dalam 

penelitian ini: 

1. Untuk  memahami wawasan Al-Qur’an tentang wanita karier.  

2. Untuk mengetahui peran dan sikap wanita karier menurut M. 

Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbāh. 

3. Untuk mengetahui pandangan M. Quraish Shihab tentang wanita 

yang bekerja di luar rumah dalam Tafsir Al-Mishbāh. 

D. Kegunaan Penelitian  

Adapun Kegunaan penelitian  ini adalah: 

1. Secara teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi  

perkembangan   pemikiran wacana keagamaan dan menambah 

khazanah literatur studi  tafsir di Indonesia. Serta dapat menjadi 
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sumber atau acuan peneliti-peneliti yang berkeinginan untuk 

mengkaji permasalahan yang mempunyai relevansi dengan 

penelitian ini pada suatu saat nanti.  

2. Secara  praktis atau sosial 

Penelitian ini diharapkan berguna bagi  masyarakat luas sebagai 

wawasan atau khazanah keilmuan yang luas, bertanggung jawab 

serta obyektif dan tidak hanya memandang sebuah fenomena 

menggunakan satu sudut pandang saja. 

E. Penegasan Istilah 

Dalam setiap peyusunan skripsi atau karya ilmiah sudah sepatutnya 

memberikan terlebih dahulu batasan pengertian judul yang akan dibahas 

sehingga dalam penguraiannya tidak terjadi kesimpang siuran dan salah 

pengertian terhadap judul yang dimaksud. Adapun judul skripsi adalah 

“Wanita Karier Menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbāh”.  

Berdasarkan judul tersebut, maka penulis mengemukakan batasan 

pengertian dari beberapa kata yang dianggap perlu sebagai berikut:  

Wanita: menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia adalah perempuan, 

lebih halus.
17

 Kalau Secara Etimologis wanita sama dengan perempuan, 

perempuan atau wanita memiliki wewenang untuk bekerja dan 

menghidupi keluarga bersama dengan sang suami.  

Karier: menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki dua makna, 

yang pertama ialah perkembangan dan kemajuan dalam kehidupan, 

                                                           
17

 Puthot Tunggal Handayani, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: 

Giri Utama, hlm. 474. 
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pekerjaan, jabatan dan sebagainya. Yang kedua pekerjaan yang 

memberikan harapan untuk maju.
18

 Dalam skripsi ini penggunaan kata 

karier merujuk pada arti kata yang kedua.  

F. Penelitian Terdahulu 

Sejauh pengetahuan penulis, ada beberapa karya ilmiah baik 

berupa jurnal, artikel ataupun skripsi serta buku yang mengkaji masalah 

tentang wanita karier, maka di bawah ini penulis akan memaparkan 

beberapa kajian yang telah diteliti oleh peneliti lain yang nantinya untuk 

dijadikan sandaran teori dan sebagai perbandingan dalam mengupas 

berbagai permasalahan ini. 

Diantaranya penulis paparkan sebagai berikut: 

1. Skripsi yang ditulis oleh saudara Nurul Irfan dari Program 

Studi Ahwal Asy-Syakshiyah Fakultas Syari’ah dan Hukum 

dari Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 

2010 dengan judul Perspektif M. Quraish Shihab terhadap 

wanita pekerja. Dari hasil penelitian ini, tergambar bahwa 

wanita boleh bekerja dalam berbagai bidang, selama pekerjaan 

tersebut dilakukan dalam suasana terhormat, serta selama 

mereka dapat memelihara agamanya.
19

 

2. Skripsi yang ditulis oleh saudara Riesti Yuni Mentari dari 

Program Studi Tafsir Hadits Fakultas Ushuluddin Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2011 dengan 

                                                           
18

 Anton Moelyono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan, 1989), Cet Ke-2, hlm. 207. 
19

 Nurul Irfan, Perspektif M. Quraish Shihab terhadap wanita pekerja, hlm. 68. 
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judul Penafsiran Al-Sya’rawi terhadap Al-Qur’an tentang 

wanita karier. Dari hasil penelitian ini, Al-Sya’rawi 

membolehkan perempuan bekerja diluar rumah sepanjang 

pekerjaan itu tidak menimbulkan fitnah. Menurut Al-Sya’rawi 

hak-hak kemanusiaan laki-laki dan perempuan adalah sama dan 

keduanya memang saling melengkapi satu sama lain guna 

memenuhi kebutuhan hidup yang makin komlpleks.
20

 

3. Skripsi yang disusun oleh saudara Ziadatun Ni’mah dari 

Program Studi Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah Fakultas Syari’ah 

Universitas Islan Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 

2009 dengan judul Wanita Karier dalam Perspektif Hukum 

Islam (Studi Pandangan K.H. Husein Muhammad). Dari hasil 

penelitian ini, wanita karier adalah wanita yang mandiri, 

bekerja untuk menghidupi dirinya sendiri, tidak tergantung 

pada yang lain, tetapi harus bisa bekerjasama. Suami dan istri 

adalah sosok yang memiliki potensi yang sama. Karena itu 

mereka harus saling menghargai dan memberikan kesempatan 

untuk mengaktualisasikan potensinya. Dengan demikian tidak 

ada dosa bai wanita karier, bahkan Islam sangat menghargai 

hasil jerih payah mereka.
21

 

                                                           
20

 Riesti Yuni Mentari, Penafsiran Al-Sya’rawi terhadap Al-Qur’an tentang 

wanita karier, Skripsi (Jakarta: t. p, 2011), hlm. 62. 
21

 Ziadatun Ni’mah, Wanita Karier dalam Perspektif Hukum Islam (Studi 

Pandangan K.H. Husein Muhammad), Skripsi (Yogyakarta: t. p, 2009), hlm. 25. 
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4. Skripsi yang disusun oleh Heri Purwanto Jurusan Al-Ahwal 

Asy-Syakhsiyyah Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2010 dengan judul Wanita 

Karier dan Keluarga. Dalam skripsi tersebut menyipulkan 

bahwa dibolehkannya perempuan untuk bekerja di luar rumah 

sebagai wanita karier dalam hal ini sebagai anggota dewan 

perempuan adalah terdiri dari hak dan kewajiban. Islam 

menjamin kebebasan wanita untuk berinteraksi dalam berbagai 

aspek kehidupan, akan tetapi pekerjaan yang diambil tidak 

malalaikan tugas sebagai istri dan ibu. Bahkan perempuan 

boleh bekerja tanpa izin suami jika keadaan benar-benar 

memaksa (darurat), misalnya karena kewajiban menanggung 

biaya hidupnya sendiri beserta keluarganya.
22

 

5. Skripsi yang disusun oleh Atika Dwi Rochayati Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2015 dengan judul Hukum dan Kedudukan Wanita Karier 

dalam Tafsir Al-Qur’an Kementerian Agama RI Tahun 2012 

dan Implikasinya terhadap Materi dan Metode Pendidikan 

Agama Islam. Dari penelitian ini menghasilkan bahwa hukum 

syar’i wanita karier dalam tafsir Kemenag menggambarkan 

kedudukan wanita sebelum datangnya Islam, bahwa wanita 

                                                           
22

 Heri Purwanto, Wanita Karier dan Keluarga, Skripsi (Yogyakarta: t. p, 2010), 

hlm. 26. 
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tidak memiliki tempat terhormat dihadapan laki-laki. 

Sebaiknya kedudukan wanita setelah datangnya Islam, wanita 

adalah makhluk yang dihormati bahkan dalam segala perannya. 

Selain itu, wanita mempunyai tanggung jawab sebagai seorang 

ibu yaitu mengandung dan mendidik anak. Dan pengajaran 

hukum syar’i wanita karier dalam Tafsir Kemenag mempunyai 

tujuan pendidikan yaitu membimbing wanita karier menjadikan 

wanita karier yang taat kepada Allah sebagai khalifah dibumi 

dan membimbing wanita karier akan pentingnya menuntut 

ilmu.
23

 

  Dari pemaparan diatas terlihat jelas bahwa pembahasan mengenai 

wanita karier itu sudah pernah dibahas oleh orang-orang terdahulu 

sebelum si peneliti skripsi ini, akan tetapi peneliti memilih untuk 

membahas wanita karier dengan pembahasan yang berbeda yaitu dengan 

judul wanita karier menurut perspektif Quraish Shihab dalam Tafsir Al-

Mishbāh. Guna untuk bisa membedakan bagaimana pengertian wanita 

karier menurut wawasan umum, ataupun menurut para mufassir lainnya 

dan bagaimana pembahasan wanita karier menurut Quraish Shihab dalam 

Tafsir Al-Mishbāh. 

G. Metode Penelitian 

Sebagai sebuah karya ilmiah, maka tidak bisa lepas dari apa yang 

dinamakan metode. Metode penelitian merupakan sebuah cara bertindak 

                                                           
23

Atika Dwi Rochayati, Hukum Dan Kedudukan Wanita Karier Dalam Tafsir 

Al-Qur’an Kementerian Agama Ri Tahun 2012 Dan Implikasinyaterhadap Materi Dan 

Metode Pendidikan Agama Islam, Skripsi (Yogyakarta: t. p, 2015), hlm. 102. 
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menurut system aturan atau tatanan yang bertujuan agar terlaksananya 

kegiatan praktis secara rasional dan terarah
24

. Berpijak dari pengertian 

diatas dapat disinyalir bahwa metode merupakan sesuatu yang penting 

disini yang berperan sebagai pedoman dalam penelitian.  

Adapun  penelitian  yang  diterapkan  di  sini  adalah  jenis  

penelitian kepustakaan  (library  research),  yakni  penelitian  yang  fokus  

penelitiannya menggunakan  data  dan  informasi  dengan  bantuan  

berbagai macam  material yang  terdapat  diruang  perpustakaan  seperti  

buku-buku, majalah, naskah-naskah, catatan, kisah, sejarah, dokumen-

dokumen dan lain-lain. 

1. Jenis Penelitian  

Karena  penelitian  ini  termasuk  penelitian  pustaka  (library 

research), maka dalam pengumpulan data penulis menggunakan 

berbagai sumber yang terbagi dalam dua bagian:  

a. Sumber data primer (primary sources), adalah yang langsung 

diperoleh  dari sumber data pertama kali dilokasi penelitian. Yaitu 

data yang terdapat dalam tafsir yang akan penulis gunakan untuk 

melihat variasi perbedaan penafsiran masing-masing mufasir berikut  

sebab-sebab perbedaan penafsiran dan implikasi adanya perbedaan 

tersebut. Dalam hal ini kitab tafsir yang dimaksud ialah kitab Tafsir 

Al-Mishbāh karya M. Quraish Shihab.
25

 

                                                           
24

 Anton  Bakker, Metode-Metode Filsafat, (Jakarta: Ghalia Putra, 1986), hlm. 

10. 
25

 Azzah Azizah, Kisah Ashab Al-Kahfi dalam Tafsir Al-Mishbah karya M. 

Quraish Shihab, Skripsi (Yogyakarta: t. p, 2008), hlm. 13. 
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b. Sumber data sekunder (secondry sources) adalah  data  yang  

diperoleh  dari  sumber kedua  atau  sumber  skunder  dari  data  

yang dibutuhkan. Yaitu penulis berusaha mengumpulkan tulisan 

dan data-data yang terkait dengan tema pokok pembahasan yang 

dimaksud. 

2. Teknik pengumpulan data 

Dalam teknik pengumpulan data ini dimaksudkan sebagai cara 

mengorganisir dan menafsirkan data agar lebih mudah disusun secara 

sistematis. Mengingat jenis penelitian ini adalah library research, maka 

teknik yang digunakan adalah dokumentasi yakni menghimpun catatan-

catatan, buku-buku, surat kabar dan bahan tertulis lain yang berkaitan 

dengan topic yang dibahas. 

3. Analisis data 

Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis kualitatif  dengan metode deskriptif-analisis dimana 

setelah data terkumpul kemudian diuraikan, dianalisis dan kemudian 

disimpulkan. Sehingga dengan ini penulis menggunakan langkah-

langkah metode sebagai berikut: 

a. Deskriptif 

Dalam rangka memperoleh pemikiran M. Quraish Shihab, 

penulis menggunakan metode deskriptif sebagai langkah awal guna 

memberikan data yang ada serta memberikan penjelasan secara 

sisematis. 
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b. Analisis 

Langkah selanjutnya menggunakan metode analisis sebagai 

penguraian dan pemeriksaan suatu makna serta penelaahan istilah-

istilah yang digunakan agar meperoleh pengertian dan  pemahaman 

secara lebih tepat sehingga mampu membidik makna yang 

dimaksud. 

H. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian ini dituangkan dalam lima bab. 

Diawali dengan bab satu yang berisi pendahuluan yang mencakup latar 

belakang masalah yang memaparkan kerangka berfikir dalam tulisan ini. 

Kemudian rumusan masalah yang dihadirkan guna menspesialisasikan 

arah, tujuan dari pembahasan masalah. Dilanjutkan dengan kegunaan 

penelitian, penegasan istilah, penelitian terdahulu, metode penelitian dan 

untuk yang terakhir sistematika pembahasan. 

Bab kedua mengenal pengarang kitab Tafsir Al-Misbāh yaitu M. 

Quraish Shihab, yang meliputi biografi, karya-karya M. Quraish Shihab, 

dan Telaah Kitab Tafsir Al-Mishbāh yang meliputi nama yang dipilih, 

motivasi yang mendorong penulisannya, sumber penafsiran yang dirujuk, 

metode penafsiran yang dipilih, sistematika penulisan. 

Pada bab tiga ini akan dijelaskan tentang wawasan wanita karier 

seperti pengertiannya wanita berkarier, sejarah wanita karier di zaman 

klasik maupun modern, dampak wanita berkarier, hak perempuan dalam 

memilih untuk bekerja dan pandangan Al-Qur’an mengenai wanita karier. 
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Bab empat dalam tulisan ini menjelaskan tentang wanita karier 

dalam perspektif Tafsir Al-Mishbāh seperti, peran publik wanita karier 

dalam Tafsir Al-Mishbah, dan wanita bekerja di luar rumah dalam Tafsir 

Al-Mishbāh. 

Selanjutnya bab lima atau bab terakhir dalam tulisan ini adalah 

penutup yang berisi kesimpulan dan saran dari penelitian ini. Kesimpulan 

merupakan pokok dari penelitian ini yang merupakan jawaban atas 

pertanyaan-pertanyan dari rumusan masalah. Sedang saran adalah sebuah 

kritik yang bersifat rekomendasi untuk penelitian selanjutnya. 


